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Abstract - Technology has an important role in the education process, the weakness of the current 

education process is that no media helps store data, share data, and monitor data properly. Learning 

Management System (LMS) is a web-based software program with five main elements for the 

management, documentation, monitoring, reporting, administration, and distribution of educational 

content. The Concurrent Development Model is a software development method. In this model, work 

activities are carried out simultaneously, each work process has several work triggers from activities. 

Triggers can come from the beginning of the work process or other triggers because each trigger will be 

interconnected in designing the system using the concept of Object Oriented Analysis Design (OOAD) 

with a use case diagram, activity diagram, and class diagram. The system is built web-based. This 

Learning management system can help lecture administration, delivery of teaching materials Testing 

through assignments and quizzes, Assessment of learning outcomes that can be traced from grades 

during assignments and quizzes, and Communication. From the results of BlackBox Testing, it has been 

appropriate and successful in every data processing. Testing of users using UAT results in 98,5% of the 

system being acceptable and feasible to implement.  

 

Keywords - Learning Management System, OOAD, The Concurrent Development Model. 

 
Intisari - Teknologi berperan penting dalam proses pendidikan, Kelemahan proses pendidikan saat ini 

belum terdapatnya media yang membatu penyimpanan data, berbagi data serta monitoring data dengan 

baik. Learning Managemen System ( LMS) merupakan program perangkat lunak berbasis web yang 

memiliki lima unsur utama untuk manajemen, dokumentasi, pemantauan, pelaporan, administrasi dan 

distribusi konten pendidikan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan LMS yang sesuai dengan lima 

fitur utama dalam LMS serta dapat memonitoring proses belajar.  dengan metode pengembangan 

perangkat lunak menggunakan model The Concurrent Development Model. Pada model ini aktifitas 

kerja dilakukan secara bersamaan, setiap proses kerja memiliki beberapa pemicu kerja dari aktifitas. 

Pemicu dapat berasal dari awal proses kerja maupun dari pemicu yang lain karena setiap pemicu akan 

saling berhubungan. Dalam perancangan sistem menggunakan konsep Object Oriented Analysis Design 

(OOAD) dengan diagram usecase diagram, activity diagram dan class diagram. Sistem dibangun 

berbasis web. Sistem Learning Managamet sistem ini dapat membantu administrasi perkuliahan, 

penyampaian bahan ajar Pengujian melalui tugas maupun kuis, Penilaian hasil belajar yang dapat 

ditelusuri dari nilai selama tugas maupun kuis dan Komunikasi. Dari Hasil pengujian BlackBox Testing 

telah sesuia dan berhasil disetiap pemrosesan data. Pengujian terhadap user dengan menggunakan UAT 

mendapatkan hasil 98% sistem dapat diterima dan sangat layak untuk diimplementasikan. 

 

Kata Kunci - Learning Management System, OOAD, The Concurrent Development Model. 
 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan dasar utama dalam meningkatkan taraf hidup dan kualitas 

peradapan sebuah bangsa. Karena pendidikan bukan hanya melahirkan orang-orang terdidik 

dan kompeten dalam bidang keilmuan yang dipelajarinya, tetapi lebih dari itu pendidikan 

merupakan proses bagaimana memanusiakan manusia  yang juga siap bersaing sesuai bidang 

keilmuan dan karakter yang dimilikinya baik secara nasional, regional, dan internasional [1]. 
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Berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan dalam UU Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 dapat kita simpulkan bahwa apapun jenis dan jenjang 

pendidikannya diharapkan mampu meningkatkan martabat manusia dan  negara dimata negara 

lain, dengan kualitas lulusan yang memiliki nilai-nilai karakter yang telah dirumuskan, berilmu 

pengetahuan, kreatif, dan mandiri dalam bidang keilmuan yang digeluti. 

Pandemi Covid-19 menyebabkan efek buruk pada Sektor Pendidikan, namun juga menjadi 

tantangan dan peluang [2]. Penutupan sekolah selama pandemi dapat berdampak buruk pada 

perolehan pembelajaran dan kesenjangan sosial dalam pembelajaran [3]. Sejak 

diberlakukannya health distancing untuk mengurangi wabah virus,  Kegiatan dilingkungan 

Pendidikan dilakukan dengan jarak jauh dari rumah dan mengadobsi teknologi [4]. Proses jarak 

jauh ini dilaksanakan dengan berbagai macam model dan metode yang digunakan [5].Media 

berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan media  utama yang digunakan dalam 

proses pembelajaran jarak jarak jauh. Perubahan secara cepat pembelajaran konvensional ke 

pembelajaran berbasis online ini menyebabkan ketidaksiapan bagi lingkungan akademik [6]. 

Program Merdeka Belajar menjadi program utama dalam upaya perbaikan kualitas 

pendidikan Indonesia. Melalui Program Merdeka Belajar berbagai pihak diajak untuk bersama-

sama belajar, berbagi dan bergerak. Program Merdeka Belajar tertuang dalam episode kelima 

dari Merdeka Belajar yang disebut sebagai Program Pendidikan Guru Penggerak. Program ini 

akan mempersiapkan para tenaga pendidik untuk memiliki paradigma baru dalam memahami 

makna Merdeka Belajar. Melalui program Merdeka Belajar, diharapkan menjadi pijakan 

implementasi kurikulum baru yang disebut sebagai Kurikulum Merdeka dan menjadi awal 

perbaikan kualitas pendidikan Indonesia [7]. 

Dalam perbaikan mutu Pendidikan dengan Merdeka Belajar, Model pembelajaran berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat dimanfaatkan [8] dengan mengimplementasikan 

LMS (Learning Management System)[9]. LMS (Learning Management System) merupakan 

program perangkat lunak berbasis web yang memiliki lima unsur utama untuk manajemen, 

dokumentasi, pemantauan, pelaporan, administrasi dan distribusi konten pendidikan, program 

pelatihan, manual teknis, video instruksional atau bahan perpustakaan digital, dan proyek 

pembelajaran dan pengembangan [10]. LMS (Learning Management System) dapat 

meningkatkan pembelajaran dan memberikan pengetahuan yang lebih baik [11].  

Beberapa sistem LMS (Learning Management System) seperti SEVIMA, EdLink, Moodle, 

Google Classroom, Edmodo dan Schoology dapat digunakan secara gratis oleh berbagai pihak 

dalam proses bembelajaran [12]. Kelemahannya saat ini belum memenuhi kebutuhan 

pendidikan khususnya di Indonesia. Dari Faktor Bahasa pada LMS ini rata rata menggunakan 

Bahasa Inggris, hal ini dapat memperlambat proses pembelajaran karena harus memahami fitur 

fitur dari LMS. Dari Faktor Penyimpanan Data dan Pengelolaan serta keamanan data[13] masih 

rendah serta tidak dapat menambahkan fitur baru jika dibutuhkan. Masih sulitnya melakukan 

monitoring kemajuan perkembangan pemahaman peserta didik dalam pembeljaran. Sehingga 

penggunaan aplikasi LMS masih bersifat kaku dan tidak membantu proses pendidikan menjadi 

lebih baik.  

Analisis pengembangan perangkat lunak terdapat model model yang digunakan, 

diantaranya prototype yang dapat digunakan untuk membangun aplikasi yang cepat dan 

sederhana [14], waterfall merupakan model klasik yang banyak digunakan dalam perancagan 

sistem informasi [15] dan model  extrim programing yang digunakan untuk membangun sistem 

yang terintegrasi [16] dan The Concurrent Development Model. Khususnya The Concurrent 

Development Model disebut juga dengan concurrent engineering yang dapat digambarkan 

secara skematik sebagai serial dari kegiatan teknis utama, tugas-tugas, dan hubungan antar 

bagian-bagian yang saling terkait di mana aktifitas analisa seperti desain atau rancangan atau 

komunikasi pelanggan dapat diskemakan dengan cara yang sama. Concurrent process model 

cocok digunakan untuk pengembangan aplikasi client-server yang terdiri atas satu set 
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komponen yang fungsional[17]. Dan dapat digunakan dalam pengembangan perangkat lunak 

dengan tahapan proses kerja yang dapat dilakukan secara bersamaan [18] serta dapat 

menganalisis kelemahan dari sistem yang sedang berjalan dan tahapan sistem usulan sesuai 

kebutuhan [19], proses ini menjadikan pekerjaan dalam pengembangan perangkat lunak lebih 

cepat [20] [21]. Penelitian ini membangun LMS menggukan The Concurrent Development 

Model dan model perancangan menggunkan Object-Oriented Analysis and Design (OOAD). 

Sistem yang dibangun berbasiskan web. 

II.  SIGNIFIKANSI STUDI 

A. Studi Literatur 

1. Learning Managaement System 

Learning Management System (LMS) adalah aplikasi perangkat lunak atau teknologi 

berbasis web yang digunakan untuk merencanakan, melaksanakan dan menilai proses 

pembelajaran tertentu. Ini digunakan untuk praktik pembelajaran [20], secara umum terdiri dari 

dua elemen yaitu server yang menjalankan fungsionalitas dasar dan antarmuka pengguna yang 

dioperasikan oleh instruktur, siswa, dan administrator. Untuk pengembangan Learning 

Management System (LMS) diperlukan wawasan yang  luas tentang program untuk semua 

level, memfasilitasi siswa untuk belajar individual atau kelompok [5]. 

Learning Management System membantu merampingkan pola pembelajaran, membantu 

menghemat waktu bagi pengajar sehingga mereka dapat memanfaatkan waktu tersebut untuk 

lebih fokus pada kemajuan setiap individu, khususnya tingkat universitas. Dapat memberikan 

kebebasan bagi pengguna untuk belajar pada kemsempatan yang ada, serta belajar lebih 

menarik dan kreatif Manajemen efektif yang mudah dimungkinkan dengan LMS dan 

aksesibilitas informasi menjadi cepat dan akurat [22]. 

 
Gambar 1. Fitur Pokok dalam Learning Management System 

Dalam proses Learning Management System membutuhkan Beberapa Fitur Pokok 

diantaranya Administrasi Administrasi, Penyampaian bahan ajar, Pengujian, Penialian, 

Komunikasi. Selain Fitur Pokok ini akan didukung oleh fitrur pendukung lainya [23] 

2. Software Engineering 

Software Engineering atau SE merupakan suatu bidang ilmu yang mendalami cara-cara 

pengembangan perangkat lunak termasuk pembuatan, pemeliharaan, manajemen organisasi 

pengembanganan perangkat lunak dan manajemen kualitas [24]. Perkembangan perangkat 

lunak dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, dengan membangun starup untuk masa 

depan[25]. Elemen kunci dalam pengembangan perangkat lunak modern adalah kolaborasi dan 

kerja tim [26]. Dengan adanya Software Engineering ini dalam bidang penyimpanan data dapat 
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menghindari kehilangan data, terorganisasinya data dan mempermudah dalam pencarian data 

dengan mengkombinasikan perangkat lunak dengan teknologi dan mewujudkan sifat analitik, 

eksplanatif dan prediktif . 

 

3. Object Oriented Analysis and Design (OOAD) 

Object-Oriented Analysis and Design (OOAD) adalah suatu pendekatan sistematis untuk 

mengembangkan sistem perangkat lunak yang berfokus pada pemodelan objek-objek dalam 

sistem dan interaksi antara objek-objek tersebut. OOAD merupakan bagian dari metodologi 

pengembangan perangkat lunak yang menggunakan konsep-konsep dasar dari paradigma 

pemrograman berorientasi objek (OOP) untuk merancang dan mengembangkan sistem 

perangkat lunak[27]. Unified Modeling Language (UML) merupakan Bahasa standar industri 

yang digunakan untuk pemodelan sistem yang menggunakan pendekatan OOAD. Melalui 

diagram-diagram seperti diagram kelas, diagram use case, dan diagram sekuen, OOAD 

menggunakan UML untuk menggambarkan dan merancang struktur dan interaksi dalam sistem. 

Usecase dapat menggambarkan kegiatan kegiatan dari actor, activity dapat menggambarkan 

proses dari alur sistem dan class diagram memperlihatkan hubungan antar class [23] 

B. Metode Penelitian 

Pembangunan LMS ini menggunakan The Concurrent Development Model disebut juga 

dengan concurrent engineering yang dapat digambarkan secara skematik sebagai serial dari 

kegiatan teknis utama, tugas-tugas, dan hubungan antar bagian-bagian yang saling terkait 

dengan aktifitas analisa desain dan komunikasi pengguna dapat diskemakan dengan cara yang 

sama. Concurrent process model yang terdiri atas satu set komponen yang fungsional. Terdapat 

dua dimensi aktivitas, diantaranya Dimensi Sistem dan dimensi komponen. Dimensi sistem 

terdapat tiga proses di dalamnya yakni perancangan, perakitan dan penggunaan. Dimensi 

komponen terdapat dua kegiatan utama yaitu perancangan dan realisasi[28].Concurrency 

(pertemuan) dapat diperoleh dengan dua cara,  sistem dan komponen kegiatan (aktifitas) terjadi 

secara simultan dan dapat diperagakan dengan memanfaatkan pendekatan yang berdasar pada 

status sebelumnya dan direalisasikan secara serentak. 

 
Gambar 2. Concurrent Engineering 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Dimensi Sistem  

Sistem yang ada saat ini dilkaukan analisis permasalahan dengan cara mereview model 

yang ada dan melakukan wawancara terhadap pengguna sistem. Hasil dari analisis 

permasalahan yang ada terdapat pada tabel I. 
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TABEL I 

ANALISIS PERMASALAHAN 

ITEM Analisis 

Kinerja Sistem LMS yang ada belum bekerja sesuai dengan kebutuhan. Hanya dapat bekerja terhadap 

satu user saja. Tidak dapat memantau dari semua proses belajar mengajar. Fitur fitur yang 

tersedia pada umumnya berbahasa inggris dan sulit untuk dipahami 

Informasi Dalam proses penyebaran informasi tidak terpusat dan berada pada unit masing masing. 

Sehingga pengontrolon terhadap instansi tidak dapat dilakukan 

Keamanan Keamanan data sangat rendah, karena dikelola oleh bagian luar organisasi, serta pengontrolan 

data sangat sulit dilakukan 

Efisiensi Belum tersedianya fitur fitur pembagian kelas dan matakuliah dan proses administrasi secara 

keseluruhan. Sehinggan proses belajar mengajar menjadi lambat. 

Layanan Belum memenuhi sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam suatu organisasi, tidak 

mendapatkan hak akses penuh dalam pengelolaan data, tidak dapat melakukan pemantauan 

perkembangan dari peserta didik 
 

Sehingga penggunaan aplikasi LMS masih bersifat kaku dan tidak membantu proses 

pendidikan menjadi lebih baik. Membangun LMS membutuhkan lima fitur utama. Lima fitur 

utama adalah fitur administrasi, fitur penyampaian bahan ajar, fitur pengujian, fitur penilaian 

dan fitur komunikasi. 

TABEL II 

FITUR UTAMA LMS 

No Fitur Item 

1 Fitur Administrasi Kebutuhan kemampuan 

administrasi perkuliahan, dimana pendaftaran 

siswa, informasi tentang perkuliahan yang 

diadakan dan penjadwalan dapat dilakukan 

Administratives Reporting, Course Authoring, Defined 

User Roles, Registration Management, User Access 

Controls 

 

2 Fitur penyampaian bahan ajar E-Text, Audio, Video 

3 Fitur Pengujian Kebutuhan kemampuan pengecekan kompetensi pelajar 

melalui tugas maupun kuis.  

4 Fitur Penilaian Kebutuhan kemampuan melaporkan hasil belajar 

pelajar, yang dapat ditelusuri dari nilai selama tugas 

maupun kuis.  

5 Fitur Komunikasi Audio/video conferencing, Chat Facilitator, Application 

Sharing, Discussion Forum, Email Service, Interactive 

Multimedia, Virtual Community, Virtual Classroom 

 

B. Dimensi Komponen 

Analisa kebutuhan fungsional terhadap perangkat lunak yang akan dibangun menggunakan 

Obejeck Oriented Programming dengan tiga alat bantu perancangan dinataranya Usecase 

Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. Aktor yang terlibat pada sistem LMS ini admin, 

Dosen dan Mahasiswa. Pada perancangan LMS terdapat tiga user, Admin Utama yang memiliki 

akses penuh, Dosen atau pengajar dan Mahasiswa atau peserta didik dapat dilihat pada tabel II. 

TABEL III 

DESKRIPSI AKTOR 

Aktor Deskripsi 

Admin User yang dapat mengelola data master seperti data mahasiswa, dosen, kelas, 

mata kuliah, relasi dan juga profil pribadinya. Admin juga dapat mengatur 

pengiriman notifikasi dan pesan email jika terdapat pembuatan akun baru, 

adanya tugas, materi dan ujian serta monitoring. 

Dosen Dosen merupakan user yang dapat mengelola penugasan, ujian, materi di 

kelas yang diajarnya 

Mahasiswa Mahasiswa merupakan user yang dapat mengerjakan tugas, ujian, melihat 

materi.  
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TABEL IV 

DESKRIPSI USECASE 

ID Nama Use Case Deskripsi 

UC-01 Login Melakukan autentifikasi user untuk memasuki sistem 

dengan hak akses yang telah diberikan 

UC-02 Melihat Informasi Melihat informasi tertentu sepertijumlah data user, 

kelas, matkul untuk admin. Informasi kelas yang 

diajar untuk dosen dan informasi adanya materi, tugas 

dan ujian untuk mahasiswa 

UC-03 Mengelola Data Master Admin dapat mengelola semua data master: data 

dosen, mahasiswa, kelas, matkul dan relasi. 

Pengelolaan mencakup tambah data, ubah data dan 

hapus data 

UC-04 Mengelola Akun User dapat melakukan pengelolaan menyeluruh 

terhadap informasi akun seperti nama, nim, foto profil 

dan lainnya 

UC-05 Mengelola Materi Dosen dapat melakukan tambah materi, ubah materi 

dan hapus materi. Dosen juga dapat mengirim file 

yang ukurannya <10mb 

UC-06 Melihat Materi  Mahasiswa dapat melihat materi yang dikirimkan oleh 

dosen 

UC-07 Mengelola Tugas dan Ujian Dosen dapat menambahkan, mengubah dan 

menghapus tugas dan ujian. Ujian yang dibuat dapat 

berupa soal pilihan ganda ataupun soal essay 

UC-08 Mengerjakan Tugas dan ujian Mahasiswa dapat mengerjakan tugas dan ujian yang 

telah diberikan sesuai waktu yang ditentukan oleh 

dosen 

UC-9 Mengelola Nilai Dosen dapat memberikan nilai tugas ataupun ujian 

yang dikerjakan oleh siswa 

UC-10 Logout User keluar dari sistem 

 

Pada tabel IV menjelaskan hasil analisa kebutuhan dari masing masing aktor. Kegiatan yang 

telah ditentukan akan diimplemtasikan pada sistem. Sesuai dengan skenario yang telah 

ditetapkan. Secara umum sepuluh kegiatan yang akan dilaksanakan oleh aktor pada sistem LMS 

yang dibangun. Masing masing aktor memiliki hak akases yang berbeda pada sistem. Admin 

melakukan pengontrolan terhadap data master, pengelolaan akun, pengelolaan informasi dan 

mendapatkan Hak akses penuh terhadap sistem. Secara detail proses hubungan antara usecase 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
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1. Usecase Diagram 

Admin

Dosen MahasiswaLogin

Melihat Informasi

Kelola Akun

Kelola Data Master

Kelola Materi

Kelola Tugas dan Ujian

Kelola Nilai

MelihatMateri

Mengerjakan Tugas dan Ujian

Melihat Nilai

Melihat Informasi
Melihat Informasi

Kelola Akun

Kelola Akun

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>><<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

 
Gambar 3. Usecase Diagram 

Usecase diagram pada penelitian ini memiliki tiga aktor dan sepuluh usecase secara umum. 

Masing masing aktor mempunyak hak aksen dan kegiatan yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan. Usecase login memiliki hubungan include dengan usecase lainnya. 

2. Class Diagram 

Pada class diagram terdapat 20 class. Masing masing class saling berelasi dalam prsesn 

pengolahan data. Setiap class memiliki nama class, atribut dan method. 

Admin

Dosen

Siswa

Kelas

matkul

Dosen_kelas

Dosen_matkul

Materi

Tugas

Tugas_siswa

ujian

ujian_siswa

ujian_detail

essay_detail

essay_siswa

waktu_ujian

chat_materi

file

mailUser_token

id: int

email: varchar

password:varchar

nama_admin: varchar

is_active int

date_created: int

avatar:varchar

role:int

id_dosen: int

email: varchar

password:varchar

nama_dosen: varchar

is_active int

date_created: int

avatar:varchar

role:int

nip:int

id_mhs: int

email: varchar

password:varchar

nama_mhs: varchar

is_active int

date_created: int

avatar:varchar

role:int

nim:int

kelas:int

jenis_kelamin:varchar

id_kelas: int

nama_kelas:varchar

id_matkul: int

nama_matkul:varchar

id_dosen_kelas: int

nama_kelas:varchar

id_kelas:int

id_dosen:int

id_dosen_matkul: int

nama_kelas:varchar

id_matkul:int

id_dosen:int

id_materi: int

kode_materi:varchar

nama_materi: varchar

pertemuan:int

id_matkul:int

id_dosen:int

id_kelas:int

text_materi:text

id_tugas: int

kode_tugas:varchar

nama_tugas: varchar

id_matkul:int

id_dosen:int

id_kelas:int

deskripsi:text

date_created: date

due_date:date

date_update:date

id_tugas_siswa: int

id_tugas:int

id_siswa:int

text_siswa:text

file_siswa:varchar

data_send:date

is-telat:int

catatan_dosen:text

nilai:int

id_ujian: int

kode_ujian:varchar

nama_ujian: varchar

id_matkul:int

id_dosen:int

id_kelas:int

jenis_ujian:int

date_created: int

waktu_ujian:int

id_ujian_siswa: int

id_ujian:int

id_siswa:int

jawaban:varchar

benar:int

ragu:int

id_detail_ujian: int

kode_ujian:varchar

Soal_pg:int

Pg_1:varchar

Pg_2:varchar

Pg_3:varchar

Pg_4:varchar

Pg_5:varchar

jwb:varchar

id_essay_detail: int

kode_ujian: varchar

Soal_e: varchar

id_essay_siswal: int

id_ujian:int

jawaban_es: varchar

skor: int

ragu: int

sudah dikerjakan: int

id_waktu_ujian: int

kode_ujian:int

id_siswa: int

id_ujian: int

waktu_berakhir: varchar

selesai: int

id_chat_materi: int

kode_materi:varchar

nama_user: varchar

gambar: int

id_siswa: int

id_dosen: int

text: text

date_created: int

id_file: int

kode_file: varchar

nama_file:  varchar

id_mail: int

smpt_host: varchar

smpt_user: varchar

Smpt_pass: varchar

smpt_port: int

smpt_crypto: varchar

notif_akun: int

notif_materi: int

notif_tugas: int

notif_ujian: int

id_user_token: int

email: varchar

token: varchar

data_created: int

 
Gambar 4. Class Diagram 

Pada system LMS ini terdapat beberapa class diagram. Yang terdiri dari class materi, siswa, 

dosen, chat materi, tugas, tugas siswa, matakuliah, waktu ujian,jadwal kelas,ujian, dosen kelas, 

email, jawaban esai, ujian detai, jawaban detail, file dan user. Setiap class saling berelasi dalam 

pengolahan data. 
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3. Application Implementation 

Sistem yang dibangun terdapat lima fitur utama (Learning Management System) LMS. 

Fitur Administrasi Kebutuhan kemampuan administrasi perkuliahan, dimana pendaftaran 

siswa, informasi tentang perkuliahan yang diadakan dan penjadwalan dapat dilakukan, Fitur 

penyampaian bahan ajar Kebutuhan kemampuan penyampaian bahan ajar, Fitur Pengujian 

Kebutuhan kemampuan pengecekan kompetensi pelajar melalui tugas maupun kuis.  Fitur 

Penilaian Kebutuhan kemampuan melaporkan hasil belajar pelajar, yang dapat ditelusuri dari 

nilai selama tugas maupun kuis. Fitur Komunikasi : Kebutuhan kemampuan komunikasi antar 

siswa maupun siswa dan pengajar. 

 

 
 

Gambar 5. Halaman Login Sistem LMS 

Pada gambar 5 merupakan halaman login dari sistem LMS. Pada halaman login masing 

masing user akan memasukkan username dan password yang telah dibuat. Proses pembuatan 

akun memiliki sistem keamanan yang harus dikonfirmasi melalui email pendaftar. 
 

 
 

Gambar 6. Halaman Login Sistem LMS 

Pada gambar 6 merupakan halaman utama untuk admin. Terdapat dibagian beranda 

informasi jumlah Dosen, Jumlah mahasiswa, jumlah kelas, jumlah data matakuliah dan menu 

pengolalaan data master serta informasi. 

 

4. BlackBox Testing 

Pengujian black box testing menggunakan metode equivalence partitioning dengan butir-

butir uji pada tabel berikut 
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TABEL IV 

BLACKBOX TESTING 

No. Form Uji Skenario Uji Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

1. Menu Registrasi 

akun 

Masukkan data 

email dan 

password serta 

data lainnya 

dengan benar 

Pengaktivan akun didapatkan melalui 

email yang telah diinput. Isi email 

tersebut berupa link aktivasi. Yang 

dikirim memalui akun admin dengan 

server SMPT 

[√] Berhasil 

[] Gagal 

2. 

 

 

 

Menu materi 

 

 

 

Form tambah data 

materi, 

mengerjakan 

tugas 

Ketika data materi telah terisi klik save, 

maka data materi baik dalam teks, foto, 

link, mauput file akan muncul pada list 

dan pada bagian detail materi 

[√] Berhasil 

[] Gagal 

3.  Fitur Forum 

Diskusi 

Membuka 

halaman 

penugasan atau 

halaman materi 

Ketika ada user yang mengirimkan 

pesan, pesan tersebut akan diterima oleh 

setiap orang mahasiswa pada kelas. 

[√] Berhasil 

[] Gagal 

4.  Menu Ujian Tambah data, edit 

dan hapus 

Ketika data ditambah, dosen dapat 

menentukan jangka waktu ujian dan jenis 

ujian pilihan ganda atau essay.. ketika di 

edit, data akan berubah sesuai inputan, 

serta jika dihapus data akan dihapus dari 

database. 

[√] Berhasil 

[] Gagal 

5. Fitur Penilaian Memberikan Nilai 

tugas dan ujian 

Kerika mahasiswa telah menyelesaikan 

tugas ataupun ujian, akan terlihat nama-

nama yang sudah menyelesaikannya.  

Besserta jumlah benar (jika pilihan 

ganda) dan akan menginput nilai manual 

jika essay 

[√] Berhasil 

[] Gagal 

6. Menu Logout Klik menu logout Ketika menu logout diklik maka user 

akan diarahkan kembali ke laman login 

[√] Berhasil 

[] Gagal 

 

Selanjutnya dilakukan pengujian User Acceptence Test adalah pengujian terakhir yang 

dilakukan terhadap pengguna. Hasil dari pengujian tersebut dilampirkan berupa questioner 

yang diisi oleh pengguna. 

Perhitungan UAT menggunakan persamaan sebagai berikut: 
mean

number of respondents
5

⁄ × 100 

1. Apakah menurut anda Sistem LMS  mudah digunakan  (user friendly). 110/22 = 5 (5/5 x 

100% )= 100%. 

2. Apakah tampilan sistem LMS ini sudah menarik ?110/22 = 5.(5/5 x 100%) = 100%.  

3. Apakah dengan adanya sistem LMS ini dapat memudah proses belajar dan mengajar?  109/22 = 4,9 (4,9/5 

x 100%) = 99%.  

4. Apakah dengan sistem LMS ini memudahkan dalam pengelolaan administrasi? 108/22 = 

4,8 (4,8/5 x 100% )= 98%.  

5. Apakah dengan sistem LMS ini memudahkan dalam penyampaian Bahan Ajar?108/22 = 

4,8. ( 4,8/5 x 100% )= 98%.  



JURNAL INOVTEK POLBENG - SERI INFORMATIKA, VOL. 9, NO. 1, 2024  ISSN: 2527-9866 

51 

 

6. Apakah dengan sistem LMS ini memudahkan dalam melakukan pengujian dan 

pengontrolan? 108/22 = 4,8 ( 4,8/5 x 100%) = 98%.  

7. Apakah dengan sistem LMS ini memudahkan dalam proses penilaian?107/22 = 4,7 ( 4,7/5 

x 100% )= 97%.  

8. Apakah dengan sistem LMS ini memudahkan dalam Berdiskusi dari setiap topic? 108/22 

= 4,8(4,8/5 x 100%) = 98%. 

Total Hasil dari User Acceptance Test system Learning Management System adalah  

788%

8
× 100% = 98,5%. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Sistem LMS 

(Learning Management System) yang dibangun telah Memberikan pengetahuan yang dikemas 

dalam bentuk sistem informasi berbasis web yang sesuai dengan 5 fitur utama LMS. Telah 

memberikan informasi dan solusi terhadap permasalahan pendidikan. Dan Proses adminstrasi, 

proses penyampaian bahan ajar, pengujian, proses penilaian dan proses komunikasi 

pembelajaran menjadi lebih mudah dengan adanya dukungan sistem LMS (Learning 

Management System. pada pengujian Black Box terhadap sistem yang dibangun mendapatkan 

setiap menu dan tombol telah sesuai dan berhasil dalam pemrosesan data. Pengujian yang 

dilakukan terhadap user dengan menggunakan konsep UAT mendapatkan hasil 98, 5%. Artinya 

sistem ini sangat layak dan dapat diterima oleh user. 
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